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BAB 3 

KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Keterangan: 

= objek yang diteliti 
       

     = objek yang tidak diteliti 
 

     = objek utama yang diteliti 
 

     = alur berjalannya variabel     
        yang  diteliti 
 

     = alur berjalannya variabel  
        yang tidak diteliti 
 

     = hubungan variabel       
        dengan hasil 

` 

 
 Gambar 3.1 Skema Kerangka Konsep Penelitian 

Suntik AKDR / IUD 

Metode Modern 

Hormonal Mantap 

Metode Sederhana 

Tanpa Alat Dengan Alat 

Keluarga Berencana 

Kontrasepsi 

Implan Oral 

Pil Kombinasi Morning After Pills Mini pil 

Resep Swamedikasi 

Pasien Simulasi 

Kesalahan penggunaan dan efek KOK tidak diinginkan menurun 

menurun 

Informasi memadai tentang KOK 

Pemberian informasi obat Penggalian informasi 

pasien 
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Keluarga Berencana (KB) dapat dilakukan dengan metode kontrasepsi. 

Salah satu metode kontrasepsi modern yaitu kontrasepsi hormonal secara per 

oral berupa pil kontrasepsi oral kombinasi. Kontrasepsi oral kombinasi diperoleh 

secara swamedikasi dan dilakukan penelitian dengan metode pasien simulasi, 

kemudian akan diteliti terkait penggalian informasi pasien dan pemberian 

informasi obat kontrasepsi oral kombinasi yang diberikan oleh petugas apotek 

dimana penggalian informasi pasien dan pemberian informasi obat yang baik 

mampu menghindari kesalahan penggunaan dan timbulnya efek yang tidak 

diinginkan dari penggunaan kontrasepsi oral kombinasi, namun penelitian ini 

terbatas untuk melihat penggalian informasi pasien dan pemberian informasi obat 

saat swamedikasi kontrasepsi oral kombinasi yang dilakukan oleh petugas 

apotek di apotek Kota Malang dimana tidak melihat pengaruh secara langsung 

terhadap penurunan kesalahan penggunaan dan timbulnya efek tidak diinginkan 

dari kontrasepsi oral kombinasi. Pasien simulasi berperan sebagai adik pasien 

yang hendak menggunakan pil kontrasepsi oral kombinasi. Pasien simulasi akan 

menjalankan skenario yang telah ditentukan. Penggalian informasi pasien dan 

pemberian informasi obat yang disampaikan oleh petugas apotek disesuaikan 

dengan kriteria penggalian informasi pasien dan informasi obat yang terdapat 

pada lembar check list, selanjutnya diidentifikasi penggalian informasi pasien dan 

pemberian informasi obat sudah memadai atau belum terkait keamanan dan 

efektifitas penggunaan kontrasepsi oral kombinasi. Hasil penelitian berupa data 

deskriptif pelayanan swamedikasi kontrasepsi oral kombinasi akan dijadikan 

sebagai dasar penelitian lebih lanjut yang menggunakan metode pasien simulasi 

untuk mengidentifikasi penggalian informasi pasien dan pelayanan informasi obat 

kontrasepsi oral pada swamedikasi oleh petugas apotek di apotek Kota Malang. 


